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RINGKASAN

Varietas unggul padi yang peka foloperiod dergan pofenss hasi frgg (>3 Yonha)
dipertukan untuk memacu produksi padi df lahan pasang sunf dan isbskk 5428 2
yang diinginkan terutama adalah : loleran keracunan besi dan oM rerdsh Yleran
genangan, tahan penyakit bercak coklal daun, serta rasa ras dan berfui gabah doues
Varietas-vanietas unggul semacam ini akan lebih mudah dadooe oefari dan skar i2hin
cepat penyebarannya. PadasaatiibehmadavaieﬂaswqyJM‘rmwm
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Dimasa yang lalu pemufiaan padi untuk lahan rawz dfujuan reoads perbertucan
varietas unggul berumur pendek sampai sedang yang Sdak pela Stoneriod d2n oofens
hasil tnggi. Akan telapi varielas-varietas semacam ini penysbararryz lambat karena
terdapat beberapa kendala lingkungan dan sosial ekonomi petari.  Mulsi tahun 1984
program pemufiaan padi ditujukan kepada pembentukan varistzs unggd pad yang
peka fotoperiod. Untuk memperpendek periode waidu pemufizan, popuizsi genaras
persiangan akan ditanam dengan prosedur RGA (Rapid GeneraSion Advance) sebeium
dilakukan kegiatan seleksi di lapangan pada kondisi ingungan izhan rawa.

PENDAHULUAN

Lahan pasang surut dan lebak semakin penting dalam sistem produksi padi dalam
upaya pelestarian swasembada beras, mengingat terus meningkatnya jumlah penduduk
dan menyusutnya lahan subur di Jawa. Diperkirakan saat ini 1,5 juta hektar lahan rawa
telah direklamasi, termasuk 715.000 hektar lahan pasang surut dan 185.000 heksar lahan
lebzk yang dibuka sejak 1969 sampai 1991. Indonesia memiliki sekitar 20 juta hekiar
izhan pasang surut dan 13,3 juta hektar lahan lebak. Pada lahan pasang surut terdapat

tanzh bermaslah : 6,7 juta hektar tanah sulfat masam, 11 juta hekiar tanah gambut dan
0,4 juta hektar tanah salin (Puslitbangtan, 1992).

Faktor-faktor pembatas hasil pada lahan rawa mencakup problema tanah (keracu-
nan besi dan defisiensi hara), genangan dalam, dan hama penyakit (Harahap ef al., 1984;
Brown and Sulaiman, 1984; Suwamo eral., 1993). Varietas-varietas unggul padi sawah
beririgasi sering tidak mampu menampilkan potensi hasilnya vang tinggi, pada koadisi
lzhan rawa. Diperkirakan 90% sawah di lahan rawa ditanami varietas padi lokal. Di
Kalimantan Selatan, dari 143.738 ha persawahan pasang surut 132,438 ha ditanami
varietas padi lokal satu kali setahun menanam varietas padi lokal yang peka terhadap
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fotoperiod dengan cara budidaya disesuaikan dcngan gcr?angan yang relatif datan, i
semaian berumur 30-40 hari dipindahkan sampai 2 kali untuk mendapatisn bibt yang
tinggi dan kuat sehingga dapat ditanam di sawah yang umumnya tergensng 1.4 o
Umur bibit saat ditanam 70 sampai 120 hari.  Penyemaian dilakukan pada 244 mygies
hujan, bulan Nopember, dan penanaman pada bulan Maret-April, setelah Enangin b
Pola tinggi genangan mengikuti pola grafik curah hujan, di mana curah bujan terna:
biasanya terjadi pada bulan Januari dan Februari, kemudian terus menurun, dan panes
pada bulan Agustus-September di musim kemarau (Gambar 1).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa varietas unggul padi berpme
pendek, tidak peka fotoperiod dan potensi hasil tinggi dapat pula ditanam di 252 prry
surut. Penanaman dilakukan dengan cara tanam benih langsung pada awal musim hsar,
bulan Nopember bersamaan dengan penyemaian varietas lokal yang peka fotoperiod ztas
tanam pindah bibit, dan panen bulan Maret. Setelah varietas unggul berumor pendek
dipanen, kemudian bibit varietas lokal ditanam di petakan bekas pertanaman varietas
unggul. Varietas unggul berumur pendek dapat pula ditanam pada akhir musim huias.
semai pada bulan April/Mei dan panen pada bulan Agustus. Dengan carz demiiian,
penanaman padi dapat dilakukan dua kali dalam satu tahun (Puslitbangtan, 1952
KEPAS, 1985; Koswara dan Rumawas, 1984),
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Gambar 1. Budidaya padi di lahan pasang surut dan lebak
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Namun, penanaman varietas unggul berumur pendek beresiko tinggi karena itu
Sk hanvak petani yang melakukannya, Penanaman pada musim hujan menghadapi
wndala serangan tikus dan burung mengingat sebagian besar lahan rawa tidak ditanami
ol Selain ity, genangan-dalam sering menyebabkan bibit tidak dapat ditanam, atau
piit yang ditanam terlalu tua karena penundaan tanam. Menurut petani hal ini men-
;a\it\ukan hasil menurun, tidak seperti yang diharapkan. Penundaan tanam dapat pula
xiodi Karena kekurangan tenaga kerja untuk persiapan lahan, Dengan penggunaan
yietas lokal yang peka fotoperiod, periode waktu tanam lebih panjang, dan penundaan
unm dapat dilakukan karena tanaman padi masih dalam fase vegetatif, sampai datang
wr-hant pendek pada bulan Juni. Dengan demikian petani dapat melakukan persiapan
ahan dengan menggunakan tenaga kerja keluarga sendiri.  Varietas lokal, menurut
getani, bila diserang tikus pada stadia vegetatif, mampu membentuk anakan-anakan yang
taru karena fase vegetatifnya panjang. Selain itu varietas-varietas unggul padi berumur
mndek sering sangat peka keracunan besi yang merupakan salah satu masalah-tanah

wema di lahan rawa, dan peka penyakit bercak coklat daun. Sedangkan varietas lokal
sangat adaptif pada kondisi lingkungan tanah bermasalah.

Penanaman varietas unggul pada akhir musim hujan menghadapi masalah turun-
nva genangan yang sering sukar diramalkan. Akibatnya penanaman tertunda yang dapat
ymenyebabkan tanaman kekeringan pada stadia pembungaan. Varietas-varietas lokal
iebih disukai, selain penundaan tanam dapat dilakukan, penggunaan input rendah, hasil

relatif lebih stabil, bentuk gabah lebih kecil dan rasa nasi disukai, serta harga jual gabah
ebih tinggi, walaupun potensi hasil rendah (1,5 - 3 t/ha).

Pada rawa lebak petani biasanya menanam padi pada musim kemarau setelah
| genangan turun, tanam pada bulan Mei/Juni dan panen pada bulan Agustus/September
(Gambar 1). Di Kalimantan selatan penanaman padi ini disebut padi rintak yang
bizsanya menggunakan varietas lokal berumur enam bulan. Pada saat ini banyak pula
petani yang menanam varietas unggul berumur pendek, 4-5 bulan misalnya IR36,
Cisokan dan IR42. Karena penurunan air sukar diramalkan, petani terpaksa menahan

| bibit dipersemaian terlalu lama, atau pertanaman gagal karena banjir. Kadang-kadang
dapat pula tanaman kekeringan pada saat pembungaan.

Disawah lebak kadang-kadang petani menanam pula padi pada awal musim hujan.
Biasanya penanaman dilakukan pada tahun di mana terjadi musim kemarau panjang,
terutama pada bagian lahan yang agak tinggi dan resiko banjir lebih kecil. Resiko utama
penanaman padi pada musim hujan adalah kenaikan genangan yang terlalu cepat dan
serangan tikus. Varietas-varietas unggul padi air dalam yang telah dilepas yaitu : Tapus,
Alabio dan Nagara tidak berkembang cepat penyebarannya karena antara lain resiko
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banjir mendadak kenaikan genangan cepat dan sukar diramalkan sera scrangan tig,

(Subowo S et.al, 1988).

Maka pengadopsian varictas-varictas unggul untuk lahan pasang surut dan [zhy, -
lebak sangat tergantung terutama pada kemampuan tanaman memperkecil resiko keg;,
galan bagi petani dan memberikan hasil dan stabilitas yang tinggi.

PRIORITAS PEMULIAAN PADI

1
Berdasarkan kendala-kendala dalam penanaman varictas unggul yang benmy | |

pendek seperti diuraikan diatas, seyogiyanya pemulian padi untuk lahan pasang suns |
ditujukan pula kepada perbaikan varictas-varictas lokal yang peka fotoperiod. Variets 1
unggul baru tersebut selain memiliki potensi hasil yang lebih tinggi, juga mempers. |
hankan sifat-sifat baik yang dimilikinya, toleran masalah tanah (keracunan besi, ' 5
rendah) dan rasa nasi disukai. Ditinjau dari segi lingkungan, perioritas utama m
padi untuk tanah sulfat masam dan tanah gambut, selanjutnya lahan pasang sums °
potensial, dengan kemasaman tanah pH 4,5 atau lebih besar, dan tanah salin. \fm
tahun[ 1994, persilangan-persilangan untuk perbaikan varictas lokal peka fotoperiod |
telah dibuat. Benih-benih F2 diproduksi dengan menanam F| di lapangan sedangkan |
benih-benih F3,F4 dan Fs akan diproduksi dengan prosedur RGA, jarak tanam rapatdan |
perlakuan hari pendek (8-10 jam) untuk mempercepat pembungaan tanaman-tanamas
yang peka fotoperiod. Atau pada musim hujan ditanam dengan prosedur RGA danpada
musim kemarau ditanam dilapangan dengan metoda jarak tanam rapat dan panen Buk. |
Dengan prosedur RGA maka dalam satu tahun dapat ditanam dua generasi hasil persi |
langan. Dengan demikian, periode waktu pemuliaan dipersingkat, mengingat penanamas. |
di lapang hanya dapat dilakukan satu gencrasi dalam setahun. Panen "bulk” dilakukaa
dengan cara "singgle secd descent”, Selain itu, potensi variabilitas dari tiap persilangan
dipertahankan, dan seleksi akan dilakukan terhadap bahan genetik yang tingkat homos
zigositas tinggi. Seleksi dilakukan pada kondisi lingkungan setempat, lahan pasang
surut dan lahan lebak. Seleksi tanaman dan selcksi pedigree mengikuti prosedur sepest
diuraikan oleh lkehashi dan D, Hille Ris Lambers (1978). .

Untuk lahan lebak, perioritas utama ditujukan kepada pembentukan varietas
unggul yang peka fotoperiod untuk penanaman pada musim kemarau setelah genangan.
turun,
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Pembentukan bahan pemulinan dilakukan dengan membuat persilangan-persi-
yagan dan introduksi- galur-galur dari Balai Penelitian lain seperti Balittan Bogor,
qukamandi dan IRRI (Intermmational Rice Research Institute) di Philipina,
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